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SUMMARY

ELDA ADELIA. Corelation Between Biodiversity, of Soil Fertility, Insect and
Disease Spreading Mammals on the Insidence Wilt Disease and Sudden dead on

Duku Plants (Lansium Domesticum Corr.) In East Ogan Komering Ulu Regency.
(Supervised A. MUSLIM & RAHMAT PRATAMA)

Duku (Lansium domesticum) is a tropical plant native to Southeast Asia.
This plant has a wide distribution in the region. Duku (Lansium domesticum) is a
type of fruit from the Meliaceae family. The pathogen Ceratocystis sp. plays a
negative role in duku plants, causing damage, threatening, and leading to several
lethal symptoms on the plants. Ceratocystis sp. causes widespread disease
symptoms such as stem cankers and root rot. This study aimed to investigate the
effect of varietal diversity, insect population, squirrels, and monkeys on the
development and severity of ceratocystis disease..

The research location was determined using purposive random sampling
method. A preliminary survey was conducted to select several locations. The chosen
locations were plantations with categories of more than 1 hectare of duku trees
representing three categories: healthy duku plantations (Sukabumi Village, Harisan
Jaya, Campang 3 Ilir, Cempaka Sub-district), plantations with moderate disease
attack (Negeri Agung Village, Bantan, Bantan Pelita, Bantan Pelita Sub-district),
and plantations with severe disease attack (Pulau Negara Village, Negeri Agung,
Bantan, Buay Pelita Peliung Sub-district), Ogan Komering Ulu Timur Regency.

The results showed that the highest INP value for Lansium domesticum in
the healthy plantation category was 87.6. In the moderate attack plantation category,
the INP value reached 181.8. In the severe attack plantation category, the highest
INP value was 170.3. Varietal diversity in each plantation varied. The healthy
plantation had an important plant index (INP) of Lansium domesticum less than
100, while the plantations with moderate and severe attacks had INP ranging from
100 to 250. The composition of families, orders, and classes also varied, with
healthy plantations having a more diverse composition compared to plantations
with moderate and severe attacks. Additionally, the insect, squirrel, and monkey
populations in healthy plantations were lower because they were rarely found.
Meanwhile, in the plantations with moderate and severe attacks, their populations
were higher.
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RINGKASAN

Elda Adelia. Kolerasi Antara Biodiversitas, Kesuburan Tanah, Serangga dan
Mamalia terhadap Tingkat Serangan Layu Mendadak Pada Tanaman Duku
(Lansium domesticum Corr.) Di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
(Dibimbing oleh A. MUSLIM & RAHMAT PRATAMA)

Duku (Lansium domesticum) adalah tanaman tropis khas. Tanaman ini
memiliki distribusi yang luas di Asia Tenggara. Duku (Lansium domesticum)
merupakan jenis buah dari famili Meliaceae. Patogen Ceratocystis sp. berperan
negatif pada tanaman duku, yang dapat merusak, mengancam, dan menyebabkan
beberapa gejala mematikan pada tanaman. Ceratocystis sp. menyebabkan gejala
penyakit yang luas seperti kanker batang dan busuk akar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh keragaman varietas tanaman, populasi serangga, tupai,
dan monyet terhadap perkembangan dan tingkat keparahan penyakit ceratocystis.

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive random
sampling. Survei pendahuluan dilakukan sehingga ditentukan beberapa lokasi.
Lokasi yang diambil adalah perkebunan dengan kategori luas + 1 hektar tanaman
duku yang mewakili 3 kategori yaitu perkebunan duku sehat (Desa Sukabumi,
Harisan Jaya, Campang 3 ilir, Kecamatan Cempaka), perkebunan duku dengan
serangan sedang (Desa Negeri Agung, Bantan, Bantan Pelita, Kecamatan Bantan
Pelita) dan perkebunan duku dengan serangan berat (Desa Pulau Negara, Negri
Agung, Bantan, Kecamatan Buay Pelita Peliung), Kabupaten OKU Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai INP tertinggi dari Lansium
domesticum pada kategori kebun sehat adalah 87,6. Pada kategori kebun yang
terkena serangan sedang, nilai INP mencapai 181,8. Pada kategori kebun yang
terkena serangan berat, nilai INP terbesar adalah 170,3. Keragaman varietas di
setiap kebun berbeda-beda. Kebun dengan kategori sehat memiliki nilai indeks
penting (INP) Lansium domesticum kurang dari 100, sedangkan kebun dengan
kategori sedang dan berat memiliki INP berkisar antara 100 hingga 250. Komposisi
famili, ordo, dan kelas juga bervariasi, di mana kebun sehat memiliki komposisi
yang lebih beragam dibandingkan dengan kebun yang terkena serangan sedang dan
berat. Selain itu, populasi serangga, tupai, dan monyet di kebun sehat lebih rendah
karena jarang ditemukan. Sementara itu, di kebun yang terkena serangan sedang
dan berat, populasinya lebih tinggi.

Kata kunci : Lansium domesticum, Ceratocystis, serangga
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki tumbuhan endemik, salah satunya adalah tanaman duku
(Lansium domesticum) yang tersebar di seluruh wilayah nusantara (Triyono, 2013).
Daerah ini merupakan salah satu daerah agraris, dengan sebagian besar
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dan berkebun (Santoso &
Nasir, 2021). Pohon duku merupakan tumbuhan khas daerah tropis. Tumbuhan ini
memiliki penyebaran yang cukup luas di wilayah Asia Tenggara (Hanum et al.,
2013). Di Indonesia, buah duku tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan
Jawa. Bahkan khususnya di Provinsi Sumatera Selatan, buah duku ini merupakan
salah satu komoditas buah unggulan dan komoditas penting yang dikenal karena
rasanya yang manis dan segar (Napitupulu ef al., 2024). Kabupaten OKU Timur
merupakan salah satu kabupaten yang terletak di provinsi Sumatera Selatan.
Menurut (Suparwoto et al., 2004), duku yang paling terkenal di Sumatera Selatan
adalah duku Komering. Hal ini dikarenakan buah duku Komering memiliki rasa
yang manis dan struktur biji yang kecil (Sugiarto & Marisa, 2018). Hal ini pula
yang menjadikannya sebagai salah satu buah favorit dan populer dari provinsi
Sumatera Selatan. Dengan demikian, Sumatera Selatan menjadi sentra produksi
buah duku nasional (Zulkarnain, 2010).

Duku (Lansium domesticum) merupakan jenis buah-buahan dari famili
Meliaceae. Tanaman duku memiliki kemiripan dengan buah langsat, kokosan,
pisitan, dan celorin dengan berbagai variasinya. Duku juga merupakan tanaman
khas daerah tropis yang memiliki nilai ekonomis dan nilai kesehatan yang tinggi.
Duku mengandung berbagai vitamin seperti vitamin B dan vitamin C (Hanum et
al., 2013). Buah duku cenderung mudah rentan terserang penyakit yang
menyebabkan mati, duku yang berasal dari daerah Komering ini memiliki ciri dan
karakteristik tersendiri dengan buah yang tampak berbentuk oval dan bagian ujung
buahnya agak lancip (Ardila et al., 2022). Terdapat ciri-ciri buah duku adalah
memiliki tanaman bermahkota besar, padat dengan daun berwarna hijau cerah

(Susilawati et al., 2016). Butiran buahnya besar, bentuk buah jenis ini cenderung
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bundar, dengan kulit yang cukup tebal. Didalamnya ada biji kecil yang tertutup
daging buah yang tebal. Tanaman duku (L. domestisum) merupakan jenis tanaman
semusim, tanaman duku ini biasanya mulai mengalami fase berbunga pada awal
musim penghujan. Buah duku umumnya memiliki dua musim panen, akan berbuah
akan berbuah lebat pada tiga bulan awal tahun masehi, kemudian berbuah sedikit
pada bulan april hingga akhir tahun. Kondisi cuaca di daerah tersebut sangatlah
berpengaruh bahkan ketidakpastian cuaca dan musim dapat mempengaruhi akan
hasil panen (Sugiarto et al., 2022).

Patogen Ceratocystis sp. berperan negatif pada tanaman duku yaitu dapat
merusak, mengancam, dan menimbulkan beberapa gejala mematikan pada
tanaman Ceratocystis sp. menimbulkan gejala penyakit yang luas seperti kanker
batang dan busuk akar (Muslim et al., 2022). Biasanya bagian pohon yang
terserang penyakit sering ditandai dengan layunya beberapa ranting dan cabang.
Kemudian ditandai dengan daun yang akan menguning dan rontok secara perlahan
(Suwandi et al., 2021). Terdapat gejala keluarnya getah dari batang dan daun
berwarna coklat pada salah satu cabang (Sugiarto et al., 2022). Selanjutnya
tanaman akan layu sebagian dengan ciri-ciri cabang kering atau bahkan layu dapat
menjalar ke seluruh pohon, dan menyebabkan tanaman mati yang merupakan
gejala kematian akibat penyakit Ceratocystis. Penyakit Ceratocystis merupakan
penyakit yang serius pada lahan tanaman duku pada musim panen dan juga pada
daerah yang kelembaban udaranya tinggi akan meningkat. Di Ogan Komering Ulu
Timur penyakit ini merupakan salah satu penyakit penting karena dapat
menyebabkan gagal panen. Akan tetapi belum semua masyarakat mengetahui cara
mengatasi penyakit pada tanaman buah duku, sehingga diperlukan suatu sistem
diagnosa penyakit buah duku yang meliputi vegetasi, populasi serangga penyebar
yang mampu menjelaskan gejala yang timbul dan memberikan solusi
penanggulangannya (Nasution et al., 2022). Penelitian tentang hubungan antara
analisis vegetasi, populasi serangga Nitidulidae, mamalia seperti tupai dan monyet

terhadap penyakit Ceratocystis belum pernah dilakukan sehingga perlu dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh keragaman varietas tanaman di kebun duku terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur?

2. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap
perkembangan dan tingkat keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur?

3. Bagaimana keberadaan populasi tupai dan monyet mempengaruhi
perkembangan dan tingkat keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.

2. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae
terhadap perkembangan dan tingkat keparahan penyakit Ceratocystis di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

3. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai dan monyet
terhadap perkembangan dan tingkat keparahan penyakit Ceratocystis di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.4 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.

2. Diduga keberadaan populasi serangga Nitidulidae berpengaruh terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.
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3. Diduga tupai dan monyet mempengaruhi perkembangan dan keparahan

penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur .

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pengaruh varietas,
populasi serangga, tupai dan monyet terhadap perkembangan dan tingkat keparahan
penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sehingga menjadi

acuan dalam pengendalian perkembangan penyakit ini di lapangan.
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